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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Dari rangkuman pembahasan yang dijelaskan dari bab sub bab dalam 

penyusunan skripsi ini penulis mencoba menyimpulkan dengan mengaju pada 

rumusan masalah di atas, oleh karena itu kesimpulan dari permasalahan di atas 

adalah sebagai berikut: 

1. Latar belakang terjadinya peristiwa Donggo 1972 merupkan peristiwa 

yang terjadi di Kabupaten Bima, dimana peristiwa ini dimulai dengan 

demontrassi turun ke jalan-jalan menuju Kabupaten Bima untuk 

menuntut ketidak adilan terhadap kehidupan masyarakat Donggo 

dalam membangun infrastruktur dan sarana-prasarana kehidupan 

masyarakat Kecamatan Donggo. 

2. Dampak yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Donggo dan 

Kabupaten Bima pada aspek sosial adalah dimana kehidupan 

masyarakat Donggo semakin baik antar warga masyarakat dari desa 

yang satu ke desa yang lain maupun desa-desa di luar kecamatan 

Donggo, dan menjalin hubungan yang baik antar umat beragama 

dengan menanamkan niai-nilai budaya yang lama tanpa ada pengaruh 

dari budaya orang lain. 

3.  Dampak yang terjadi dalam kehidupan masyarakat Donggo dan 

Kabupaten Bima pada aspek politik dan ekonomi adalah dimana sistim 

pemerintahan dari militerisme diganti dan sistim demokrasi melalui 

pemilu yang jujur dan adil (jurdil), serta adanya pembangunan sarana 
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dan prasarana kehidupan masyarakat Donggo seperti dibangun kantor-

kantor pemerintahan, pembukaan jalan baru yang menghubungkan 

daerah yang satu dengan daerah yang lainya termasuk Kabupaten 

Bima pada umumnya. 

5.2 Saran 

Penulisan skripsi diharapkan mampu untuk pengembangan ilmu 

pengetahuan tentang sejarah daerah Bima khususnya Kecamatan Donggo, 

karena penulisan skripsi ini di susun berdasarkan hasil penelitian dan 

observasi selama di lapangan. Dengan adanya skripsi ini yang berjudul 

dampak peristiwa Donggo 1972 terhadap kehidupan sosial, politik, dan 

ekonomi Kabupaten Bima, dapat menambah wawasan mahasiswa lainnya dan 

sebagai acuan dalam penulisan skripsi sejarah murni. 
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Lampiran 1 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

1. Keadaan Geografis Kecamatan Donggo 

2. Keaadaan Penduduk Kecamatan Donggo 

3. Keadaan Pendidikan Kecamatan Donggo 

4. Keadaan Sosial Kecamatan Donggo 

5. Keadaan Ekonomi Kecamatan Donggo 

6. Keadaan Politik Kecamatan Donggo 
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Lampiran 2 

DAFTAR PEDOMAN WAWANCARA 

BIODATA INFORMAN 

 

 

I. Keterangan Tentang Informan 

 

Nama     : 

 

Jenis Kelamin   : 

 

Usia     : 

 

Tempat Lahir   : 

 

Tempat Tinggal 

 

Desa/Dusun    : 

 

Kecamatan    : 

 

Kabupaten    : 

 

Provinsi    : 

 



 

62 
 

Pendidikan    : 

 

Tinggal di Tempat Ini Sejak : 

 

Asal Orang Tua   : 

 

Asal Kakek Nenek   : 

 

Pernah Bepergian   : a. Tidak Pernah 

 

  b. Jarang Sekali (1 x setahun) 

 

  c. Jarang (1 x sebulan) 

 

  d. Sering (1 x seminggu) 

 

Jika Bepergian Ke   : 

Status Perkawinan   : 

Asal suami/ istri   : 
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DAFTAR PERTANYAAN 

 

1. Sudah berapa lamakah bapak/ibu tinggal di Donggo? 

2. Apakah bapak/ibu mengetahui tentang sejarah peristiwa Dongo 1972? 

3. Menanggapi tentang peristiwa Donggo 1972 bagaimanakah pendapat 

bapak/ibu sebagi tokoh agama, tokoh masyarakat? 

4. Faktor apa saja yang melatar belakangi terjadinya peristiwa Donggo 1972? 

5. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 aspek sosial pada saat 

peristiwa Donggo 1972?  

6. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 aspek politik pada saat 

peristiwa Donggo 1972?  

7. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 aspek ekonomi pada saat 

peristiwa Donggo 1972?  

8. Upaya apa yang dapat dilakukan untuk menanggulangi peristiwa yang 

serupa? 

9. Bagaimanakah peran tokoh masyarakat dalam peristiwa Donggo 1972? 

Apa yang dilakukan pemerintah daerah dalam menangani peristiwa Donggo 

1972? 
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Lampiran 3  

DOKUMENTASI 

Gambar 1. Wawancara dengan Abdul Khalim (Pelaku) 

 

Sumber Kecamatan Donggo 2019 

Gambar 2. Wawancara H. Abas Oya 

 

Sumber Kecamatan Donggo 2019 
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Gambar 3. Wawancara dengan Arifin J. Anat 

 

Sumber Kecamatan Donggo 2019 

Gambar 4. Wawancara dengan Awahab 

 

Sumber Kecamatan Donggo 2019 
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Lampiran 4 

DAFTAR INFORMAN 

 

 

No. Nama Usia 
Pendidikan 

Terakhir 
Pekerjaan 

Daerah 

Pengamatan 

 H. Abas Oya 57 S1 - 
Desa O’O 

Donggo 

 Abdul Khalim 69 S1 - 
Desa Mbawa 

Donggo 

 Arifin J. Anat 54 SMA  Petani 
Desa O’O 

Donggo 

 Awahab  60 SD Petani  
Desa O’O 

Donggo 
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Lampiran 5 

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 

Melihat keadaan itu Masyarakat kecamatan Donggo bersama ketua 

IPMDB (Ikatan Pelajar Mahasiswa Donggo Bima) mengambil jalan 

lain yaitu pada tanggal 17 Juni 1972 masyarakat Donggo turun jalan kaki dari 

Kecamatan Donggo lewat Kecamatan Bolo menuju Kabupaten Bima dengan 

massa sekita 20.000 orang dan itu belum termasuk dari Kecamatan-kecamatan 

lain yang ada di Kabupaten Bima yang sudah menunggu massa dari Kecamatan 

Donggo itu sendiri. 

Massa dari Kecamatan Donggo tersebut dipimpin oleh 5 orang yaitu: 

6. H. Abbas Oya BA (Pimpinan IPMDB Jakarta) 

7. Jamaluddin H. Yasin (Politik Donggo) 

8. M. Ali Ta’amin (tokoh ulama) 

9. H. Kako (tokoh kebatinan) 

10. Abdul Majid Bakry (tokoh ulama) 

Akhirnya rombongan demontrasi dihadang oleh anggota DPRD 

Kabupaten Bima bersama ABRI yang terdiri dari Pulau Sumbawa, Pulau Lombok 

bahkan bantuan dari pusat Jakarta di Desa Pandai Kecamatan Woha. Dengan 

keadaan seperti itu dibuatlah suatu kesepakan Pandai yang berisi pemerintah 

Kabupaten Bima (Bupati Bima Seoharmaji) menerima sejumlah tuntutan 

masyarakat Kecamatan Donggo.  
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Adapun hasil wawancara dari informan dampak yang terjadi akibat dari 

peristiwa donggo 1972 dalam kehidupan masyarakat Donggo dan Kabupaten 

Bima dalam aspek sosial, politik, dan ekonomi. Hal tersebut disampaikan oleh 

salah satu tokoh ataupun pelaku sebagai berikut: 

1. Bagaianakah faktor yang melatar belakangi peristiwa donggo 1972? 

Jadi peristiwa demonstrasi tersebut merupakan sebab akibat dari sebuah janji 

palsu yang tidak ditepati Bupati Soemardji untuk membangun supra dan 

infrastruktur kecamatan donggo. Di era 1970-an sungguh terisolasi dari 

pembangunan, bahkan donggo menjadi salah satu wilayah yang dimarginalkan 

pemerintah kabupaten bima”. (wawancara tanggal 27 April 2019, pukul 11:00 

WITA bapak Awahab tokoh masyarakat). 

 

2. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 terhadap aspek sosial? 

4.  Aspek Sosial (wawancara bapak Abdul Khalim) 

e. Kehidupan masyarakat Donggo dalam sosial kemasyarakat cukup baik, 

dimana dalam hubungan dengan antar sesama warga masyarakat 

kecamatan dengan warga masyarakat pendatang luar kecamatan cukup 

harmonis. 

f. Masyarakat Donggo masih memegang aturan dan adat istiadat lama, 

dimana setiap persoalan dan permasalahan yang timbul baik dari luar 

masyarakat maupun di dalam kehidupan masyarakat tersebut akan di 

selesaikan sesuai dengan aturan yang berlaku dan sesuai dengan hukum 

adat yang berlaku bagi warga masyarakat Donggo. 

g. Warga masyarakat menjunjung tinggi nilai kebersamaan, persahabatan, 

dan kekeluargaan dalam pergaulan sehari-hari, disamping itu juga 

masyarakat di bimbing untuk menghargai dan menghormati orang tua dan 

orang lain. 

h. Sistim kekeluargaan masih dipegang teguh oleh masyarakat Donggo, 

karena setiap persoalan dan aturan yang dikeluarkan oleh pemerintah 

Kecamatan dan Kabupaten Bima di selesaikan dengan kekeluargaan, jika 

hal tersebut masih belum bisa diselesaikan dengan kekeluargaan baru akan 

diproses melalui hukum dan aturan yang ada. (wawancara tanggal 14 April 

2019, pukul 10:30 WITA bapak H. Abas Oya dan bapak Abdul Khalim 

tokoh masyarakat/pelaku). 
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3. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 terhadap aspek politik? 

5.  Aspek Politik (wawancara bapak Abas Oya) 

Dampak yang terjadi pada aspek politik dalam peristiwa 1972 ini 

adalah pertama; sistem pemerintahan di ubah dari sistim pemerintahan 

militerisme menjadi sistim pemerintahan demokrasi, dimana masyarakat 

Donggo di beri kebebasan dalam berpolitik dan menempatkan diri dalam 

anggota dewan pemerintahan Kabupaten Bima, kedua;  pelaksanaan 

pemilu secara jujur dan adil (Jurdil), dimana setiap pemilihan dapat 

dilaksanakan dengan baik tanpa adanya penyimpangan dan 

penyelewengan dalam pemilu baik pemilihan anggota legislatif maupun 

pemilihan Presiden dan Wakil Presiden, ketiga; penegakan hukum di 

laksanakan di kabupaten Bima dengan baik dan benar tanpa adanya 

pengaruh dari pihak militer dan pihak lain yang mempunyai kepentingan 

tertentu dan setiap persoalan dan permasalahan yang timbul akan diproses 

sesuai dengan hukum dan aturan yang berlaku bagi masyarakat kabupaten 

Bima. (wawancara tanggal 19 April 2019, pukul 11:00 WITA bapak H. 

Abas Oya tokoh masyarakat/pelaku). 

 

4. Bagaimanakah dampak peristiwa Donggo 1972 terhadap aspek ekonomi? 

 

6. Aspek Ekonomi (wawancara bapak Abdul Khalim) 

Kehidupan masyarakat Donggo cukup meningkat dengan adanya pengaruh 

dari peristiwa 1972, karena peristiwa demontrasi ini membawa perubahan 

yang banyak di segala bidang kehidupan masyarakat Donggo dan 

Kabupaten Bima yaitu antara lain: pertama; perningkatan kehidupan 

masyarakat Donggo dan Kabupaten Bima seperti adanya pengadaan bibit 

padi unggul, dimana dengan adanya pengadaan padi unggul ini kebutuhan 

sandang pangan masyarakat Donggo cukup terpenuhi, kedua; pembukaan 

lahan kosong yang dijadikan sebagai lahan pertanian petani dan 

pembukuaan hutan yang dijadikan sebagai lahan hewan ternak seperti sapi, 

kuda, dan kerbau, ketiga; pembukuaan jalan-jalan baru seperti jalan dari 

sila menuju ke Mbawa, dari Desa Tumpu menuju Desa Mpili, jalan dari 

Desa Kala menuju Desa Punti, oleh karena itu adanya pembukaan jalan–

jalan baru ini berpengaruh besar dalam kehidupan masyarakat Donggo dan 

Kabupaten Bima dengan tujuan menghubungkan daerah yang satu dengan 

daerah yang lainya. (wawancara tanggal 21 April 2019, pukul 02:00 

WITA bapak Abdul Khalim tokoh masyarakat/pelaku). 
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